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Abstract. Low Back Pain (LBP) is a health problem that causes restrictions on activities and also absence from 

work. Fishermen are people whose livelihood is fishing whose activities can place additional load on the muscles 

of the lower back and spine, which can cause stress and excess strain on the lower back region. According to the 

World Health Organization (WHO), musculoskeletal disorders in the world number 1,71 billion and low back 

pain is the 3rd health problem in the world.  The purpose of this study is to determine the factors associated with 

complaints of low back pain in fishermen at Pelabuhan Perikanan Samudera Kota Kendari in 2023. This study 

used a cross sectional study approach with a total sample of 85 people taken using accidental sampling 

techniques. The analysis carried out includes univariate analysis and bivariate usses the Chi-Square method. The 

results showed a relationship between age and LBP complaints (p-value = 0.020), and between period of work 

and LBP complaints (p-value = 0.049), but there was no relationship between length of work and LBP complaints 

(p-value = 0.417) and smoking habits and LBP complaints (p-value = 0.344).  
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Abstrak. Low Back Pain (LBP) adalah masalah kesehatan yang membuat seseorang tidak bisa melakukan banyak 

aktivitas dan ketidakhadiran kerja. Nelayan adalah pekerja yang melakukan penangkapan ikan dan aktivitasnya 

dapat menempatkan beban tambahan pada otot punggung bawah dan tulang belakang, sehingga dapat 

menyebabkan stres dan ketegangan berlebih pada daerah punggung bawah. World Health Organization (WHO) 

2022 menyatakan gangguan musculoskeletal di dunia berjumlah 1,71 milyar dan kejadian LBP merupakan 

masalah kesehatan ke 3 di dunia. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan 

keluhan low back pain pada nelayan di Pelabuhan Perikanan Samudera Kota Kendari tahun 2023. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan cross sectional study dengan jumlah sampel sebanyak 85 orang yang diambil 

menggunakan teknik accidental sampling. Analisis yang dilakukan meliputi analisis univariat dan analisis 

bivariat menggunakan metode Chi-Square. Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan antara usia dengan 

keluhan LBP (p-value=0,020), dan adanya hubungan antara masa kerja dengan keluhan LBP (p-value=0,049), 

namun tidak terdapat hubungan antara lama kerja dengan keluhan LBP (p-value=0,417) dan tidak terdapat 

hubungan antara kebiasaan merokok dengan keluhan LBP (p-value=0,357).  

Kata kunci: Kebiasaan Merokok, Keluhan LBP, Usia, Masa Kerja, Lama Kerja, Kebiasaan Merokok  
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LATAR BELAKANG 

Penyakit Akibat Kerja (PAK) adalah penyakit yang dialami pekerja disebabkan oleh 

pekerjaannya. Peralatan kerja, bahan-bahan yang dipakai, lingkungan kerja, proses dari 

pekerjaan, dan faktor individu yang memainkan peran penting dalam menentukan seberapa 

rentan seseorang terhadap efek negatif dari lingkungan kerja tertentu merupakan beberapa 

faktor risiko penyakit akibat kerja. Salah satu penyakit akibat kerja adalah Nyeri Punggung 

Bawah atau Low Back Pain (LBP) (Muslim et al., 2021). 

Low Back Pain (LBP) adalah suatu kondisi yang menyebabkan rasa nyeri dan pegal 

pada punggung bagian bawah. Nyeri ini biasanya berasal dari kelainan yang terjadi di jaringan 

lunak, seperti cedera otot, ligamen, atau kelelahan otot (Silitonga & Utami, 2021). 

Berdasarkan International Labour Organization (ILO) 2018 lebih dari 1,8 juta orang 

meninggal akibat kerja terjadi setiap tahun di kawasan Asia dan Pasifik, bahkan dua pertiga 

kematian akibat kerja di dunia terjadi di Asia. Di tingkat global, sekitar 2,78 juta orang 

meninggal karena penyakit akibat kerja (Rahmawati, 2021). Berdasarkan The Global Burden 

of Disease (GBD) 2018, nyeri punggung bawah merupakan penyumbang terbesar kecacatan 

di tingkat global, yang diukur melalui Years Lived with Disability (YLD). Nyeri punggung 

bawah juga menduduki peringkat keenam dari total beban, yang diukur melalui Years Lived 

with Disability (DALY) (Mastuti et al., 2023). WHO (2022) menyatakan bahwa nyeri 

punggung bawah adalah penyebab utama kecacatan di seluruh dunia dengan prevalensi 7,2% 

dan mempengaruhi 4 dari 5 orang dalam hidup mereka. Berdasarkan data WHO (2022) 

Gangguan musculoskeletal di dunia berjumlah 1,71 milyar dan LBP menempati masalah 

kesehatan ke-3 di dunia sebanyak 17,3 juta, masalah kesehatan yang terjadi diantaranya 528 

juta kasus osteoatritis pada tahun 2022, 335 juta kasus rematik pada tahun 2020(Goin et al., 

2019). 

Di Indonesia terdapat 18 % kasus lbp seiring bertambahnya usia dan ini lebih sering 

terjadi di usia dekade tengah dan awal dekade empat yang 85% penyebabnya tidak spesifik. 

Data Badan Pusat Statistik (2018) menunjukkan bahwa 26,74% pekerja berusia 15 tahun 

keatas mengalami keluhan dan gangguan otot hal ini merupakan akibat dari kekuatan otot yang 

berkurang seiring bertambahnya usia (Harahap et al., 2019). Hasil riset Kesehatan dasar tahun 

2018 menunjukkan osteoarthritis (penyakit sendi) memiliki prevalensi sebesar 5,63% dari 

15.006 responden yang diteliti di 8 kota dan 15 kabupaten di Sulawesi Tenggara, yang 

semuanya berusia lebih dari 15 tahun. (Sali & Sujaya, 2019). Menurut RISKESDAS (2021) 

penderita low back pain di Indonesia sebanyak 12.914 orang atau 3,71 %, dan menduduki 

peringkat ke 2 setelah influenza, di dukung oleh perhimpunan dokter spesialis saraf Indonesia 
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(PERDOSSIS) pada tahun 2021, 819 orang dari 4.456 penderita nyeri yang dilaporkan 

mengalami lbp di 14 rumah sakit Pendidikan (Usman, 2021). Faktor risiko terjadinya LBP 

meliputi faktor individu (usia, jenis kelamin, Indeks Massa Tubuh (IMT), riwayat penyakit 

individu, status gizi, kebiasaan merokok, masa kerja, dan stress kerja), faktor pekerjaan (sikap 

kerja, lama kerja, beban kerja, dan repetisi), dan faktor lingkungan (getaran, paparan 

kebisingan, dan penerangan) (Sinaga & Makkiyyah, 2021). 

Berdasarkan UU N0.45 tahun 2009, nelayan didefinisikan sebagai orang yang mata 

pencahariannya melakukan penangkapan ikan. Nelayan seringkali harus mengangkat, 

menarik, dan memindahkan peralatan berat, seperti jaring ikan, tangkapan, atau peralatan 

perikanan lainnya. Aktivitas ini dapat menempatkan beban tambahan pada otot punggung 

bawah dan tulang belakang, yang dapat menyebabkan stres dan ketegangan berlebih pada 

daerah punggung bawah (Dzulhidayat, 2022). Pelabuhan Perikanan Samudera Kendari (PPS) 

merupakan pusat industri perikanan terpadu di wilayah timur Indonesia khususnya di Sulawesi 

Tenggara yang terletak di Kel. Puday, Kec. Abeli, Kota Kendari, Provinsi Sulawesi Tenggara. 

Pelabuhan Perikanan Samudera Kendari Pelabuhan Perikanan Samudera Kendari adalah unit 

pelaksana teknis di sector pelabuhan perikanan yang berada di bawah dan bertanggung jawab 

kepada Direktur Jenderal Perikanan Tangkap, Kementerian Kelautan dan Perikanan. Dalam 

kegiatan ekonominya, pelabuhan ini memberikan fasilitas produksi, pemasaran hasil 

perikanan, pengawasan pemanfaatan dan pelestaraian sumber daya ikan, layanan 

kesyahbandaran, serta penyerapan tenaga kerja. (PPS Kendari, 2023).  

Berdasarkan survei awal, nelayan di Pelabuhan Perikanan Samudera Kota Kendari 

masih menggunakan alat tangkap dan kapal tradisional, sehingga proses perbekalan hingga 

mengoperasikan alat tangkap masih manual. Berdasarkan observasi awal peneliti terhadap 10 

orang nelayan di Pelabuhan Perikanan Samudera Kota Kendari, di temukan bahwa 90 % 

diantaranya memiliki keluhan nyeri punggung bawah. Keluhan yang sering dirasakan yaitu 

40% nyeri dibagian punggung bawah pada saat melakukan operasi penangkapan ikan, 

penurunan dan pengangkatan jaring, 30% panas pada daerah punggung bawah, dan 20% nyeri 

saat membungkukkan badan. Nelayan di Pelabuhan Perikanan Samudera Kota Kendari rata-

rata berusia 25-65 tahun sehingga berisiko mengalami LBP dan rata-rata telah menjadi nelayan 

> 5 tahun. Lama kerja nelayan di PPS Kendari beragam per harinya ada yang ≤ 8 jam dan ada 

yang > 8 jam tergantung keadaan dan aktivitas yang dilakukan. Lama kerja yang panjang 

dalam pekerjaan yang memerlukan aktivitas fisik yang intens dapat meningkatkan risiko low 

back pain. Hasil pengamatan awal diketahui bahwa sebagian besar nelayan di PPS Kendari 

memiliki kebiasaan merokok. Berdasarkan latar belakang, peneliti tertarik untuk melakukan 
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penelitian yang bertujuan untuk mengetahui “Faktor-faktor yang berhubungan dengan keluhan 

Low Back Pain (LBP) pada Nelayan di Pelabuhan Perikanan Samudera Kota Kendari Tahun 

2023”. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang bersifat observasional dan 

menggunakan rancangan penelitian Cross Sectional study. Rancangan penelitian ini 

dimaksudkan untuk mengetahui 279endid yang berhubungan dengan keluhan Low Back Pain 

(LBP) pada nelayan di Pelabuhan Perikanan Samudera Kota Kendari. Penelitian ini 

dilaksanakan pada bulan November Tahun 2023 di Pelabuhan Perikanan Samudera Kota 

Kendari. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh nelayan yang berada di wilayah 

Pelabuhan Perikanan Samudera Kota Kendari yang berjumlah 742 orang yang kemudian 

diperkecil menggunakan rumus lameshow sehingga diperoleh sampel sebanyak 85 orang yang 

diambil menggunakan teknik accidental sampling. Variabel dependen (terikat) dalam 

penelitian ini adalah keluhan Low Back Pain (LBP) sedangkan variabel independen (bebas) 

dalam penelitian ini adalah Usia, Masa Kerja, Lama Kerja, dan Kebiasaan Merokok. Instrumen 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner, handphone, dan alat tulis. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Responden 

Tabel 1. Karakteristik Responden Nelayan Pelabuhan Perikanan Samudera Kota Kendari 
 

No. Karakteristik Jumlah (n) Persen (%) 

1. Usia 

                < 35 

               ≤ 35 

48 

37 

56,5 

43,5 

Total 85 100 

2. Jenis Kelamin 

Laki-laki 

Perempuan 

85 

0 

100 

0 

Total 85 100 

3. Pendidikan Terakhir 

                 SMP 

                 SD 

                 SMA 

 

31 

28 

26 

36,5 

32,9 

30,6 

Total 85 100 

Sumber : Data Primer, November 2023 

Tabel 1 di atas menunjukkan distribusi karakteristik responden. Bersasarkan usia, dari 

85 responden (100%), distribusi yang paling banyak adalah responden dengan kelompok usia 

>35 tahun yaitu sebanyak 48 responden (56,5%) sedangkan distribusi yang paling sedikit 
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adalah responden dengan kelompok usia ≤ 35 tahun yaitu sebanyak 37 responden (43,5%). 

Berdasarkan jenis kelamin, dari 85 responden (100%), distribusi yang paling banyak adalah 

responden berjenis kelamin laki-laki yaitu sebanyak 85 responden (100%) sedangkan tidak 

terdapat responden berjenis kelamin perempuan 0 responden (0%). Berdasarkan Pendidikan 

terakhir, dari 85 responden (100%), distribusi yang paling banyak adalah responden dengan 

pendidikan terakhir SMP yaitu sebanyak 31 responden (36,5%) sedangkan distribusi yang 

paling sedikit adalah responden dengan pendidikan terakhir SMA yaitu sebanyak 26 responden 

(30,6%).  

Analisis Univariat 

1. Keluhan Low Back Pain (LBP) 

Tabel 2. Distribusi Responden Berdasarkan Keluhan Low Back Pain (LBP) pada 

Nelayan di Pelabuhan Perikanan Samudera Kota Kendari Tahun 2023. 

No Keluhan Low Back Pain (LBP) Jumlah (n) Presentase (%) 

1. Normal 14 16,5 

2. Keluhan Ringan 59 69,4 

3. Keluhan Sedang 12 14,1 

Total 85 100 

Sumber : Data Primer November 2023 

Pada tabel 2 menunjukkan bahwa dari 85 responden (100%) terdapat 14 responden 

(16,5%) yang tidak memiliki keluhan LBP atau normal, 59 responden (69,4%) yang memiliki 

keluhan ringan LBP, dan 12 responden (14,1%) yang memiliki keluhan sedang LBP. 

2. Usia  

Tabel 3. Distribusi Responden Berdasarkan Usia pada Nelayan di Pelabuhan 

Perikanan Samudera Kota Kendari Tahun 2023. 

No Usia Jumlah (n) Presentase (%) 

1. Risiko Tinggi 43 50,6 

2. Risiko Rendah 42 49,4 

Total 85 100 

Sumber : Data Primer November 2023 

Pada tabel 3 menunjukkan bahwa dari 85 responden (100%) berdasarkan usia, terdapat 

43 responden (50,6%) yang memiliki resiko tinggi dan terdapat 42 responden (49,4%) yang 

memiliki resiko rendah. 
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3. Masa Kerja 

Tabel 4. Distribusi Responden Berdasarkan Masa Kerja pada Nelayan di Pelabuhan 

Perikanan Samudera Kota Kendari Tahun 2023. 

No Masa Kerja Jumlah (n) Presentase (%) 

1.  Beresiko 47 55,3 

2. Tidak Beresiko 38 44,7 

Total 85 100 

Sumber : Data Primer November 2023 

Pada tabel 4 menunjukkan bahwa dari 85 responden (100%) berdasarkan masa kerja, 

terdapat 47 responden (55,3%) yang beresiko dan terdapat 38 responden (44,7%) yang tidak 

beresiko. 

4. Lama Kerja 

Tabel 5. Distribusi Responden Berdasarkan Lama Kerja pada Nelayan di Pelabuhan 

Perikanan Samudera Kota Kendari Tahun 2023. 

No Lama Kerja Jumlah (n) Presentase (%) 

1. Memenuhi Syarat 50 58,8 

2. Tidak Memenuhi Syarat 35 41,2 

Total 85 100 

Sumber : Data Primer November 2023 

Pada tabel 5 menunjukkan bahwa dari 85 responden (100%) berdasarkan masa kerja, 

terdapat 50 responden (58,5%) yang memenuhi syarat dan terdapat 35 responden (41,2%) yang 

tidak memenuhi syarat. 

5. Kebiasaan Merokok 

Tabel 6 Distribusi Responden Berdasarkan Kebiasaan Merokok pada Nelayan di 

Pelabuhan Perikanan Samudera Kota Kendari Tahun 2023. 

No Kebiasaan Merokok Jumlah (n) Presentase (%) 

1. Merokok 75 88,2 

2. Tidak Merokok 10 11,8 

Total 85 100 

Sumber : Data Primer November 2023 

Pada tabel 6 menunjukkan bahwa dari 85 responden (100%) berdasarkan kebiasaan 

merokok, terdapat 75 responden (88,2%) yang merokok dan terdapat 10 responden (11,8%) 

yang tidak merokok. 
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Analisis Bivariat 

1. Hubungan Usia dengan Keluhan Low Back Pain (LBP) 

Tabel 7 Distribusi Hubungan Usia dengan Keluhan Low Back Pain (LBP) pada Nelayan 

di Pelabuhan Perikanan Samudera Kota Kendari Tahun 2023. 

 

No. 

 

Usia 

Keluhan LBP  

Total 

 

P-Value Normal Keluhan 

ringan 

Keluhan 

sedang 

n % n % n % n % 

1. Risiko Rendah 10 11,8 29 34,1 2 2,4 41 48,2  

0,020 
2. Risiko Tinggi 4 4,7 30 35,3 10 11,8 44 51,8 

Total 14 16,5 59 69,4 12 14,1 85 100 

Sumber : Data Primer November 2023 

Berdasarkan hasil uji chi-square diperoleh nilai hubungan kedua variabel tersebut 

adalah p-value < α (0,020 < 0,05) yang berarti bahwa H0 ditolak dan Ha diterima sehingga 

terdapat hubungan antara antara usia dengan keluhan Low Back Pain (LBP) pada nelayan di 

Pelabuhan Perikanan Samudera Kota Kendari Tahun 2023. 

2. Hubungan Masa Kerja dengan Keluhan Low Back Pain (LBP) 

Tabel 8. Distribusi Hubungan Masa Kerja dengan Keluhan Low Back Pain (LBP) pada 

Nelayan di Pelabuhan Perikanan Samudera Kota Kendari Tahun 2023. 

 

No. 

 

Masa Kerja 

Keluhan LBP  

Total 

 

P-Value 
Normal Keluhan 

ringan 

Keluhan 

sedang 

n % n % n % n % 

1. Tidak Beresiko 9 10,6 27 31,8 2 2,4 38 44,7  

0,049 
2. Beresiko 5 5,9 32 37,6 10 11,8 47 55,3 

Total 14 16,5 59 69,4 12 14,1 85 100 

Sumber : Data Primer November 2023 

Berdasarkan hasil uji chi-square diperoleh nilai hubungan kedua variabel tersebut 

adalah p-value < α (0,049 < 0,05) yang berarti bahwa H0 ditolak dan Ha diterima sehingga 

terdapat hubungan antara antara masa kerja dengan keluhan Low Back Pain (LBP) pada 

nelayan di Pelabuhan Perikanan Samudera Kota Kendari Tahun 2023. 
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3. Hubungan Lama Kerja dengan Keluhan Low Back Pain (LBP) 

Tabel 9. Distribusi Hubungan Lama Kerja dengan Keluhan Low Back Pain (LBP) pada 

Nelayan di Pelabuhan Perikanan Samudera Kota Kendari Tahun 2023. 

 

No. 

 

Lama Kerja 

Keluhan LBP  

Total 

 

P-Value 
Normal Keluhan 

ringan 

Keluhan 

sedang 

n % n % n % n % 

1. Memenuhi 

Syarat 

9 10,6 36 42,4 5 5,9 50 58,8  

 

0,417  

2. 

Tidak 

Memenuhi 

Syarat 

5 5,9 23 27,1 7 8,2 35 41,2 

Total 14 16,5 59 69,4 12 14,1 85 100 

Sumber : Data Primer November 2023 

Berdasarkan hasil uji chi-square diperoleh nilai hubungan kedua variabel tersebut 

adalah p-value > α (0,417 > 0,05) yang berarti bahwa Ha ditolak dan H0 diterima sehingga tidak 

terdapat hubungan antara antara lama kerja dengan keluhan Low Back Pain (LBP) pada 

nelayan di Pelabuhan Perikanan Samudera Kota Kendari Tahun 2023. 

4. Hubungaln Kebia lsalaln Merokok dengaln Keluhaln Low Balck Pa lin (LBP) 

Talbel 10. Distribusi Hubungaln Kebialsalaln Merokok dengaln Keluhaln Low Balck Palin 

(LBP) paldal Nelalya ln di Pelalbuhaln Perika lnaln Salmudera l Kotal Kendalri Talhun 2023. 

 

No. 

 

Kebia lsa la ln 

Merokok 

Keluha ln LBP  

Tota ll 
 

P-Va llue 
Norma ll ALda l Keluha ln 

n % n % n 

 
% 

 

 

 

 

0,357 
1. Merokok 11 12,9 64 75,3 75 88,2 

2. Tidalk Merokok 3 3,5 7 8,2 10 11,8 

Tota ll 14 16,5 71 83,5 85 100 

Sumber : Daltal Primer November 2023 

Berdalsalrkaln halsil uji Fisher’s Exalct Test dengaln talralf signifikalsi 5% (0,05) diperoleh 

nilali p-vallue > α (0,357 > 0,05) yalng beralrti balhwal Ha l ditolalk da ln H0 diterimal sehingga l tidalk 

terdalpa lt hubungaln alntalral kebialsalaln merokok denga ln keluhaln Low Balck Palin (LBP) pa lda l 

nelalyaln di Pelalbuhaln Perikalnaln Salmuderal Kota l Kendalri Ta lhun 2023. 
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Pemba lhalsaln 

1. Hubungaln Usial dengaln Keluhaln Low Balck Palin (LBP) 

Usial aldallalh kurun walktu hidup altalu aldal (sejalk dilalhirkaln). Seiring denga ln 

bertalmbalhnya l usia l, kemalmpualn kerjal paldal ja lringa ln tubuh (otot, tendon, sendi, daln liga lmen) 

alkaln menurun (Selal, 2022). 

Berdalsalrkaln halsil uji chi-squalre di peroleh nila li hubungaln kedual valrialbel tersebut 

aldallalh p-va llue < α (0,020 < 0,05) ya lng beralrti balhwal H0 ditolalk da ln Ha l diterimal sehingga l 

terdalpa lt hubungaln alntalral usial dengaln keluhaln Low Balck Palin (LBP) paldal nelalyaln di 

Pelalbuhaln Perikalnaln Salmuderal Kotal Kendalri Talhun 2023. Hall ini terjaldi kalrenal tulalng 

mengallalmi degenalralsi, yalitu kerusalkaln jalringa ln, penggalntialn jalringaln menjaldi jalringaln palrut, 

daln penurunaln jumlalh caliraln da llalm tubuh. ALkibaltnya l, stalbilitals tulalng daln otot berkura lng 

(Ralhmalwa lti, 2021).  

Nelalyaln di Pelalbuhaln Perikalnaln Sa lmudera l Kotal Kendalri sebalgialn besalr memiliki usial 

ya lng berisiko untuk menga llalmi keluhaln LBP yalitu usial ≥ 35 talhun. Paldal kelompok usia l 

tersebut, nyeri punggung balwalh dalpalt terjaldi kalrenal merekal seda lng dallalm usial produktif daln 

melalkukaln balnyalk alktivitals ya lng menyebalbkaln nyeri paldal ba lgialn tubuh ya lng sering 

digunalkaln, termalsuk punggung balwalh. Keluhaln daln nyeri otot sering terjaldi kalrenal kepaldalta ln 

tulalng menurun seiring bertalmbalhnya l usial seseoralng. Berdalsalrkaln walwalncalral lebih lalnjut 

nelalyaln di Pelalbuha ln Perikalnaln Salmuderal sering melalkukaln pekerjala ln denga ln posisi tubuh 

ya lng tidalk nyalmaln, seperti membungkuk terlallu sering altalu mengalngka lt bebaln ya lng beralt, 

ya lng meningkaltkaln tekalnaln paldal tulalng daln sendi, sehinggal dalpalt menyebalbkaln degeneralsi.  

Hall ini didukung oleh (Herlalmbalng, 2020) ya lng menya ltalka ln ba lhwal struktur diskus 

intervertebrallis alka ln menga llalmi proses degeneralsi salalt mencalpali usial 30 talhun, strukturnya l 

alkaln rusalk, menyebalbkaln robekaln paldal jalringaln palrut, penuruna ln jumlalh caliraln tulalng, 

pendalngkallaln rualng alntalr diskus, daln kehilalngaln stalbilitals segmentalsi spinall. Hall ini 

menyebalbka ln caliraln nukleus berkuralng, yalng menurunkaln kemalmpualn untuk menalhaln bebaln 

daln tekalnaln selalmal pergeralkaln terus menerus, ha ll tersebut yalng menjaldi dalsalr usial 30 talhun 

cenderung menunjukkaln keluhaln terhaldalp sendi, otot, daln tulalng ma lnusial. 

Halsil penelitialn ini sejallaln denga ln penelitialn ya lng di lalkukaln oleh (Malrwalnto et all., 

2021) kepaldal pekerjal pengraljin baltu balta l yalng menunjukaln terda lpalt hubunga ln alntalral usia l 

dengaln keluhaln Low Balck Palin (LBP) dengaln nilali p-vallue 0,040 (p < 0,05) daln (OR): 3,44 

alrtinya l responden ya lng berumur lebih dalri 35 talhun mempunyali pelualng 3,44 kalli untuk 

mengallalmi keluhaln LBP dibalndingkaln dengaln responden yalng berumur kuralng dalri 35 talhun. 
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Penurunaln fisiologi paldal usial dewalsa l, terutalma l di altals usial 30 talhun, menyebalbka ln 

perubalhaln penalmpilaln, kelemalhaln, da ln lalmbaltnya l pergeralkaln. Penelitialn ini jugal sejallaln 

dengaln penelitialn yalng dilalkukaln oleh (Salputral, 2020) kepaldal pekerja l pembaltik di Salnggalr 

Baltik Semalralng 16 yalng menujukkaln balhwal terdalpalt hubungaln alntalral usial dengaln keluhaln 

Low Balck Palin (LBP) denga ln nilali p-vallue 0,020 (p < 0,05). Keluhaln LBP jalralng terja ldi palda l 

kelompok umur mudal, kalrenal beberalpal falktor etiologik tertentu yalng lebih sering dijumpali 

paldal umur yalng lebih tual. Degenera lsi tulalng yalng terjaldi seiring bertalmbalhnya l usial alkaln 

muncul salalt seseoralng berusial 30 talhun. 

2. Hubungaln Malsa l Kerjal dengaln Keluhaln Low Balck Palin (LBP) 

Malsal kerjal merupalkaln sualtu kurun walktu altalu lalmal tena lgal kerjal bekerjal di sualtu 

tempalt (Nofialnti et all., 2019).  

Berdalsalrkaln ha lsil uji chi-squalre diperoleh nilali hubungaln kedual valrialbel tersebut 

aldallalh p-va llue < α (0,049 < 0,05) ya lng beralrti balhwal H0 ditolalk daln Hal diterimal sehingga l 

terdalpa lt hubungaln alntalra l malsal kerjal dengaln keluhaln Low Balck Palin (LBP) paldal nelalya ln di 

Pelalbuhaln Perikalna ln Salmuderal Kotal Kendalri Talhun 2023. Hall ini dikalrenalkaln Sebalgialn besa lr 

47 (55,3%) nelalya ln di Pelalbuhaln Perikalnaln Salmuderal Kota l Kenda lri memiliki malsal kerjal yalng 

berisiko untuk mengallalmi keluhaln LBP ya litu malsal kerjal ≥ 5 talhun.  Malsal kerja l yalng lebih 

lalmal dalpalt menyebalbka ln keterpalpalra ln terhaldalp walktu daln jenis pekerja laln yalng dilalkukaln, 

sehingga l alka ln menimbulkaln keluhaln-keluhaln fisik alkibalt pekerjalaln. Semalkin lalmal malsal kerja l 

seseoralng dalpalt menyebalbkaln terjaldinya l kejenuhaln paldal dalyal talha ln otot daln tulalng 

(ALdrialnsya lh, 2018).  

Pekerjal denga ln malsal kerjal kerjal ≥ 5 talhun beresiko lebih tinggi beresiko lebih tinggi 

dalri pekerjal dengaln malsal kerjal < 5 talhun. Hall ini kalrenal merekal lebih rentaln terhaldalp pa lpalraln 

bebaln kerja l setialp halrinyal selalmal limal talhun, ya lng paldal alkhirnya l dalpalt menyebalbkaln keluhaln 

LBP (Segital et all., 2020). Hall ini didukung oleh penelitialn (Salputra l, 2020) ya lng menyalta lka ln  

seseoralng yalng memiliki malsal kerjal lebih lalma l malkal ial terkenal palpa lraln falktor risiko LBP 

lebih sering altalu lebih balnyalk yalng dalpalt menyebalbkaln ronggal diskusnya l alkaln menjaldi 

semalkin sempit daln dalpalt bersifalt permalnen. Hall ini alkaln bera lkibalt paldal degena lralsi tula lng 

belalkalng ya lng diikuti denga ln pertalmbalhaln usia l seseora lng (Salputra l, 2020).  Nyeri punggung 

balwalh merupalkaln penyalkit ya lng membutuhkaln walktu lalmal untuk bermalnifestalsi altalu 

menimbulkaln sualtu dalmpalk. Sehinggal semalkin lalmal seseoralng terpaljaln denga ln falktor risiko, 

semalkin besalr pulal kemungkinaln mengallalmi npb (Walhalb, 2019) 
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Halsil Penelitialn ini sejallaln dengaln penelitialn yalng dilalkukaln oleh (Walhalb, 2019) 

kepaldal nelalya ln di Desal Baltu Ka lrals Kecalmaltaln Cikulalng Palngalndalra ln ya lng menunjukkaln 

terdalpa lt hubungaln alntalral malsal kerja l dengaln keluhaln Low Balck Pa lin (LBP) denga ln nilali p-

vallue 0,031 (p < 0,05) daln (OR=1,259; 95% CI=1,63–2,50). Paldal penelitialn ini, pekerja l 

dengaln malsal kerjal lebih dalri 20 talhun berisiko 1,2 kalli lebih besalr mengallalmi nyeri punggung 

balwalh. (OR=1,259; 95% CI=1,63–2,50). Penelitialn ini jugal sejalla ln dengaln penelitialn ya lng 

dilalkukaln oleh (Heralwalti & Braltaljalya l, 2022) kepaldal petalni kalret di Keca lmaltaln Megalng Salkti 

III Provinsi Sumalteral Selaltaln ya lng menunjukka ln terdalpalt hubungaln alnta lral malsal kerjal dengaln 

keluhaln Low Balck Pa lin (LBP) dengaln nilali p-vallue 0,010 (p < 0,05). 

3. Hubungaln Lalma l Kerjal dengaln Keluha ln Low Balck Palin (LBP) 

La lmal kerjal merupalkaln lalmalnyal walktu alktivitals kerjal seseoralng dallalm melalkukaln 

sualtu kegialtaln (Salli & Sujalya l, 2019). 

Berdalsalrkaln halsil uji chi-squalre diperoleh nilali hubunga ln kedual valrialbel tersebut 

aldallalh p-vallue > α (0,417 > 0,05) ya lng beralrti balhwal Ha l ditolalk daln H0 diterimal sehingga l 

tidalk terda lpalt hubungaln alntalral lalmal kerjal denga ln keluhaln Low Balck Pa lin (LBP) palda l nelalya ln 

di Pelalbuhaln Perikalnaln Salmuderal Kotal Kendalri Talhun 2023. Hall ini dikalrenalkaln sebalnya lk 

50 (58,8%) nelalya ln di Pelalbuhaln Perikalnaln Salmuderal Kotal Kendalri memiliki lalmal kerjal ya lng 

telalh memenuhi sya lralt yalitu ≤ 8 jalm perhalri. Perbedalaln lalmal kerjal paldal nelalyaln di sebalbkaln 

oleh kondisi cualcal daln musim yalng tidalk dalpalt diprediksi dalpalt menyebalkaln nelalyaln bekerja l 

≤ 8 jalm daln > 8 jalm untuk menalngkalp sebalnyalk mungkin sebelum kondisi tidalk 

menguntungka ln. Selalin itu, jalralk lokalsi penalngalkalpa ln dalpalt mempengalruhi lalmal kerja l, 

nelalyaln yalng bekerjal di peraliraln ya lng lebih jaluh altalu dallalm perjallalnaln yalng memalkaln walktu 

untuk mencalpali loka lsi penalngkalpa ln ikaln perlu mengha lbiskaln lebih balnya lk walktu di lalut. Hall 

ini dalpalt menyeba lbkaln merekal bekerjal >8 jalm sehalri untuk mengoptimallkaln halsil talngkalpaln. 

Berdalsalrkaln kondisi di lalpalnga ln, raltal-raltal nelalyaln mulali bekerjal paldal palgi halri daln tida lk 

terikalt pa ldal jalm kerjal tergalntung paldal kondisi cualcal, musim, daln kebutuhaln penalngkalpaln 

ikaln, sehinggal da lpalt melalkukaln istiralhalt seca lral bergalntialn yalng menyebalbkaln resiko LBP 

dalpalt berkuralng. Walktu istiralhalt ya lng berselalng-seling ini dalpalt meningkaltkaln energi 

kemballi, sesuali dengaln pendalpalt (Halrwalnti, 2018) balhwal energi da lpalt dibalngun kemballi 

ketikal beristira lhalt sebesalr 1,5-5 Kcall/menit. Selalin itu, punggung jugal dalpalt rehalt dalri bebaln 

kerjal yalng diperoleh kalrenal duduk yalng tidalk ergonomis selalmal melalkukaln pekerjala ln melalut, 

sehingga l setelalh melalkukaln istiralhalt nyeri punggung yalng diralsalkaln dalpalt berkura lng. Nelalya ln 

jugal telalh beraldalptalsi daln menyesua likaln diri dengaln alktivitalnya l sehalri-halri, semalkin 
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berpenga llalmalnnya l seseoralng dallalm melalkukaln pekerjalaln malkal tingkalt efisiensi penggunalaln 

energi dallalm melalkuka ln sebualh pekerjalaln jugal meningkalt (Divial, 2020).  

Penelitialn ini sejallaln denga ln halsil penelitialn dalri (Halrwalnti, 2018) kepaldal pekerja l di 

Home Industri Baltik Sokalraljal Ka lbupalten Ba lnyumals ya lng menya ltalka ln tidalk terdalpalt 

hubunga ln alntalral lalma l kerjal dengaln keluhaln Low Balck Palin (LBP) dengaln nilali p-vallue 0,121 

(p > 0,05). Paldal penelitialn ini sebalgialn besalr pekerjal pembaltik (51,7) bekerjal dallalm walktu 7 

jalm perhalri. Tidalk aldalnyal pengalruh lalmal kerjal denga ln keluhaln low ba lck palin dimungkinkaln 

kalrenal tenalgal kerjal malyoritals bekerja l dallalm wa lktu yalng norma ll untuk bekerjal. Penelitialn ini 

jugal sejallaln dengaln penelitialn yalng dilalkukaln oleh (Trialnal et all, 2022) paldal penjalhit dipalsalr 

istalnal alna lk-alnalk Kotal Jalmbi Talhun 2022 denga ln nilali p-vallue 0,156 (p > 0,05). Halsil 

penelitialn menunjukkaln balhwal responden ya lng bekerjal dengaln lalmal kerjal > 42 jalm/minggu 

sebesalr 60,0% da ln responden yalng bekerja l denga ln lalmal kerjal < 42 jalm/minggu sebesalr 40,0%. 

Hall tersebut menunjukkaln balhwal seba lgialn besalr responden bekerjal dengaln lalma l kerja l 

berisiko, hall tersebut dikalrenalkaln balnyalknya l pesa lnaln sehinggal responden untuk 

menyelesalika ln tepalt walktu halrus bekerjal lembur. 

4. Hubungaln Kebia lsalaln Merokok dengaln Keluhaln Low Balck Pa lin (LBP) 

Perokok lebih berisiko mengallalmi LBP dibalndingkaln dengaln ya lng bukaln perokok. Hall 

ini disebalbkaln oleh kalndunga ln nikotin paldal rokok yalng menyebalbkaln berkura lngnyal allira ln 

dalralh ke jalringaln (Salhalral & Pristyal, 2020). 

Berdalsalrkaln halsil uji Fisher’s Exalct Test dengaln talralf signifikalsi 5% (0,05) diperoleh 

nilali p-vallue > α (0,344 > 0,05) ya lng beralrti balhwal Ha l ditolalk daln H0 diterimal sehinggal tidalk 

terdalpa lt hubungaln alntalral kebialsalaln merokok denga ln keluhaln Low Balck Palin (LBP) pa lda l 

nelalyaln di Pelalbuhaln Perikalnaln Salmuderal Kotal Kendalri Talhun 2023. Paldal dalsalrnyal, efek 

kebialsalaln merokok terhaldalp low balck palin dalpa lt berbeda l-bedal alntalr individu daln kompleks. 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn, nelalyaln di Pelalbuhaln Perikalnaln Salmuderal Kotal Kendalri yalng 

merokok memiliki keluhaln LBP daln nelalyaln yalng tidalk merokok juga l memiliki keluhaln LBP 

ya lng beralrti kebialsala ln merokok bukaln menjaldi falktor terjaldinyal LBP paldal nelalya ln di 

Pelalbuhaln Perikalnaln Salmuderal Kotal Kendalri. Falktor lalin seperti usial daln malsal kerjal dalpalt 

menjaldi penyeba lbnyal. Setelalh peneliti melalkukaln walwalncalral lebih lalnjut ternya ltal sebalgialn 

besalr nela lyaln halnya l mendalpaltkaln keluhaln ringaln LBP, seperti meralsalkaln nyeri paldal balgialn 

punggung balwalh ha lnyal salalt setelalh melalkuka ln alktivitals pekerjalaln daln lalngsung dalpa lt 

diredalka ln paldal salalt beristiralhalt. Tidalk terdalpalt keluhaln beralt seperti tidalk dalpalt berjallaln da ln 

malti ralsal dalri punggung balwalh salmpali tulalng ka lki. Hall ini dalpalt terjaldi kalrenal setialp individu 
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memiliki respon tubuh yalng berbeda l terhaldalp algen penya lkit kalrenal perbeda laln susunaln genetik 

daln tingkalt alktivitals nelalya ln. Ha ll ini didukung oleh penelitaln (Malrio, 2018) ya lng menya ltalkaln 

balhwal alda lnyal perbedalaln susunaln genetik daln interalksi dengaln lingkunga ln, seperti pola l 

malkaln, tingkalt alktivitals fisik, daln pekerjalaln dalpalt berkontribusi menimbulkaln keluhaln low 

balck palin dalripalda l kebialsalaln merokok. 

Penelitialn ini sejallaln denga ln penelitialn ya lng dilalkukaln oleh (Malrio, 2018) kepaldal palda l 

pekerjal Furniture di Kecalmalta ln Kalmbu Kotal Kendalri ya lng menya ltalkaln tidalk terdalpalt 

hubunga ln alntalral kebialsalaln merokok dengaln keluhaln Low Balck Palin (LBP) dengaln nilali p-

vallue 0,307 (p > 0,05). Penelitialn ini menyalta lkaln balhwal setialp individu memiliki respon tubuh 

ya lng berbedal terhaldalp algen penya lkit. Hall ini disebalbkaln tialp individu berbedal dalri yalng lalin 

dallalm hall susuna ln genetik daln interka lsi dengaln lingkunga ln. Penelitialn ini juga l sejalla ln denga ln 

penelitialn ya lng dilalkukaln oleh (Heru, 2020) kepaldal Pekerjal Balngunaln di PT. Mikrolalnd 

Property Development Semalra lng ya lng menya ltalka ln tidalk terdalpalt hubunga ln alntalral kebialsalaln 

merokok dengaln keluhaln Low Balck Pa lin (LBP) denga ln nilali p-va llue 0,548 (p > 0,05). 

Perbalndingaln alntalral jumlalh responden yalng perokok berjumlalh 46 oralng (93,9%) daln yalng 

bukaln perokok 3 oralng (6,1%). 

KESIMPULALN DALN SALRALN 

Kesimpulaln 

1. ALdal hubungaln alntalra l usial dengaln keluhaln Low Balck Palin (LBP) paldal nelalya ln di 

Pelalbuhaln Perikalnaln Salmuderal Kota l Kendalri talhun 2023. 

2. ALdal hubungaln alntalral malsal kerjal dengaln keluhaln Low Balck Palin (LBP) paldal nelalya ln di 

Pelalbuhaln Perikalnaln Salmuderal Kota l Kendalri talhun 2023. 

3. Tidalk aldal hubungaln a lntalral lalmal kerjal dengaln keluhaln Low Balck Palin (LBP) palda l 

nelalyaln di Pelalbuhaln Perikalnaln Salmuderal Kota l Kendalri talhun 2023. 

4. Tidalk aldal hubungaln a lntalral kebialsalaln merokok dengaln keluhaln Low Balck Palin (LBP) 

paldal nelalyaln di Pelalbuhaln Perikalnaln Salmuderal Kotal Kendalri talhun 2023. 

Salraln 

1. Kepaldal Nela lyaln 

a. Disalralnkaln kepaldal nelalya ln terutalma l yalng berusial produktif untuk mengguna lkaln 

walktu lualng jalm kerjal denga ln melalkuka ln perenggalngaln otot-otot alga lr salalt bekerja l 

otot-otot tidalk kalku dallalm jalngka l walktu tertentu.  
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b. Disalralnkaln balgi nela lyaln untuk memalnfalaltkaln walktu setelalh bekerjal dengaln 

lalngsung beristiralha lt gunal mencukupi walktu tidur 8 jalm.  

c. Disalralnkaln balgi nelalya ln untuk menguralngi kebialsalaln merokok daln menja llalni galya l 

hidup yalng sehalt secalral keseluruhaln, termalsuk olalhralgal teraltur. 

2. Kepaldal Instalnsi  

a. Dihalralpkaln piha lk instalnsi dalpalt memberikaln penyuluhaln daln menyelengga lralkaln 

sesi pelaltihaln mengenali calral kerjal ergonomis daln pentingnya l keselalma ltaln daln 

Kesehaltaln kerjal.  

3. Kepaldal Peneliti Selalnjutnya l  

a. Dihalralpkaln untuk peneliti selalnjutnyal dalpalt menga lnallisal lebih dallalm mengenali 

falktor-falktor la lin seperti postur kerjal da ln calral kerjal nelalya ln ya lng dalpalt 

mempengalruhi terjaldinyal low balck palin dengaln pengalmbilaln salmpel yalng lebih 

besalr.  

b. Dihalralpkaln untuk peneliti selalnjutnyal dalpalt menga lnallisal mengguna lkaln  metode 

pengukuraln low balck palin ya lng lalin selalin kuesioner The Pa lin alnd Distress Scalle ( 

PALD). 
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